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KAJIAN PENGARUH PENCAMPURAN PECAHAN GENTENG 

SEBAGAI PENGGANTI SEBAGIAN AGREGAT HALUS 

TERHADAP KUAT TEKAN BETON

Oleh

Erik Febrizal

ABSTRAK

Berbagai penelitian dan percobaan dibidang beton dilakukan sebagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas beton, teknologi bahan dan teknik-teknik pelaksanaan 

yang diperoleh dari hasil penelitian dan percobaan tersebut dimaksudkan untuk 

menjawab tuntutan yang semakin tinggi terhadap pemakaian beton serta mengatasi 

kendala kendala yang sering teijadi pada pelaksanaan pekeijaan di lapangan. Salah 

satu cara untuk meningkatkan kekuatan beton adalah meningkatkan pemadatannya, 

yaitu meminimumkan pori atau rongga yang terbentuk di dalam beton. Penggunaan 

pecahan genteng dapat membantu memecahkan permasalahan tersebut. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan kuat tekan beton mutu sedang dan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh pencampuran pecahan genteng sebagai pengganti 

sebagian agregat halus terhadap kuat tekan beton. Komposisi campuran pecahan 

genteng sebagai pengganti sebagian agregat halus untuk semua variasi yaitu 0%, 

2.5%, 5%, 7.5% dan 10% dari berat pasir. Benda uji yang digunakan adalah 

berbentuk silinder, mutu beton yang direncanakan f c 20 Mpa,fc 25 Mpa, dan f c 30 

Mpa, yang diuji pada umur 28 hari dengan terlebih dahulu dilakukan perawatan 

sebelum pengujian. Penelitian ini menguji beton dengan benda uji selinder untuk uji 

tekan (diameter 150 mm dan tinggi 300 mm ) sebanyak 45 sampel dan terdiri dari 5 

variasi dan masing-masing variasi sebanyak 9 sampel.Akan dibahas bagaimana 

pengaruhnya terhadap kombinasi prosentase sehingga didapat proporsi campuran 

saat kuat tekan beton itu mencapai kuat maksimal sebagai catatan untuk 

dipublikasikan, dan diharapkan dapat membagikan informasi tentang beton berbahan 

pecahan genteng berdasarkan hasil penelitian ini.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan dibidang struktur dewasa ini mengalami kemajuan yang sangat 

pesat, yang berlangsung diberbagai bidang, misalnya gedung-gedung, jembatan, 

tower, dan sebagainya. Beton merupakan salah satu pilihan sebagai bahan struktur 

dalam konstruksi bangunan.
Beton diminati karena banyak memiliki kelebihan-kelebihan dibandingkan 

dengan bahan lainnya, antara lain harganya yang relatif murah, mempunyai kekuatan 

yang baik, bahan baku penyusun mudah didapat, tahan lama, tahan terhadap api, 

tidak mengalami pembusukan. Inovasi teknologi beton selalu dituntut guna 

menjawab tantangan akan kebutuhan, beton yang dihasilkan diharapkan mempunyai 

kwalitas tinggi meliputi kekuatan dan daya tahan tanpa mengabaikan nilai ekonomis.

Beton merupakan campuran dari agregat kasar (kerikil), agregat halus (pasir), 

semen dan air, untuk jenis beton tertentu ditambah bahan tambahan seperti 

admixture. Dengan berbagai komposisi dari masing-masing bahan campuran beton, 

maka akan didapat hasil mutu beton yang berbeda-beda. Mutu beton dapat 

dibedakan menjadi beton mutu normal yaitu beton dengan kuat tekan 200 - 500 

kg/cm2, beton mutu tinggi adalah beton dengan kuat tekan 500 - 800 kg/cm2, beton 

mutu sangat tinggi adalah beton dengan kuat tekan lebih besar 800 kg/cm2.

Hal lain yang mendasari pemilihan dan penggunaan beton sebagai bahan 

konstruksi adalah faktor efektifitas dan tingkat efisiensinya. Secara umum bahan 

pengisi (filler) beton terbuat dari bahan-bahan yang mudah diperoleh, mudah diolah 

(workability) dan mempunyai keawetan (durability) serta kekuatan (strength) yang 

sangat diperlukan dalam suatu konstruksi. Dari sifat yang dimiliki beton itulah 

menjadikan beton sebagai bahan alternatif untuk dikembangkan baik bentuk fisik 

maupun metode pelaksanaannya.

Berbagai penelitian dan percobaan dibidang beton dilakukan sebagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas beton, teknologi bahan dan teknik-teknik pelaksanaan 

yang diperoleh dari hasil penelitian dan percobaan tersebut dimaksudkan untuk 

menjawab tuntutan yang semakin tinggi terhadap pemakaian beton serta mengatasi 

kendala kendala yang sering teijadi pada pelaksanaan pekeijaan di lapangan. Salah

1
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satu cara untuk meningkatkan kekuatan beton adalah meningkatkan pemadatannya, 

yaitu meminimumkan pori atau rongga yang terbentuk di dalam beton. Penggunaan 

pecahan genteng dapat membantu memecahkan permasalahan tersebut.

Genteng adalah suatu unsur bangunan yang berfungsi sebagai atap yang terbuat 

dari tanah liat atau tanpa campuran bahan-bahan lain, dibakar pada suhu yang cukup 

tinggi hingga tidak dapat hancur lagi bila direndam dengan air. Tanah liat memiliki 

mineral silika dan alumina yang cukup besar sehingga apabila tanah liat ini dibakar 

pada suhu tertentu akan mengeras.

Banyak sekali limbah pecahan genteng tanah liat yang tidak dimanfaatkan. 

Dalam hal ini peneliti bermaksud untuk menggunakan pecahan genteng dengan 

memanfaatkan limbah yang ada untuk mengganti sebagian agregat halus dalam 

campuran beton.

1.2. Perumusan Masalah

Dalam hal ini permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah 

bagaimana membuat suatu campuran beton yang tepat dengan menggunakan 

pencampuran pecahan genteng sebagai pengganti sebagian agregat halus untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap kuat tekan beton.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Menerapkan pedoman perencanaan campuran beton ( mix design ) 

menurut SK SNI 03-2834-2000 yang dipakai sebagai standar perencanaan 

oleh Departemen Pekerjaan Umum di Indonesia.

b. Mengidentifikasi pengaruh dari penggunaan pencampuran pecahan 

genteng sebagai pengganti sebagian agregat halus untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap kuat tekan beton.

c. Mengetahui kekuatan tekan beton yang menggunakan pencampuran 

pecahan genteng sebagai pengganti sebagian agregat halus untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap kuat tekan beton pada beton berumur 

28 hari.

s?
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian dapat terarah sesuai tujuan yang diharapkan dan untuk 

membatasi luasnya ruang lingkup masalah maka dibuat batasan-batasan masalahnya 

yaitu :
a. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 28 hari dengan jumlah 

benda uji 3 buah untuk setiap variasi beton dengan menggunakan benda 

uji berbentuk silinder dengan ukuran 15 cm x 30 cm.

b. Kuat tekan yang direncanakan adalah 20 Mpa, 25 Mpa,dan 30 Mpa 

pada umur 28 hari.

c. Proporsi benda uji dengan kandungan material pecahan genteng: 0%, 

2,5%, 5%, 7,5% ,10%. Material yang digunakan seperti:

1. Semen portland tipe I.

2. Pasir dari Musi II, Palembang.

3. Batu pecah (split) 2/3 dari Lahat.
4. pecahan genteng dengan lolos saringan 4.75 mm.

5. Air bersih.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika laporan bertujuan untuk mempermudah pengertian kearah 

pemahaman penulis laporan sesuai dengan tujuan dan ruang lingkup, maka uraian 

penulisan ini disusun sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan hal-hal mengenai latar belakang, perumusan masalah, maksud . 

dan tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini diuraikan hal-hal tentang pengertian beton, syarat-syarat campuran 

beton, sifat- sifat beton, material pembentuk beton, genteng, pemeriksaan material, 

benda uji, analisa kekuatan beton, pegujian kuat tekan beton.
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BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan tentang metode umum, bahan pembuat beton, pembuatan 

benda uji, pengujian slump, pencetakan beton, perawatan beton, pengujian kuat tekan 

beton, dan jumlah benda uji.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan tentang analisa dan pembahasan hasil pengamatan terhadap 

hasil uji beton pada umur tertentu. Dalam hal ini yang akan dibahas adalah pengaruh 

dari penggunaan pencampuran pecahan genteng sebagai pengganti sebagian agregat 

halus untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kuat tekan beton.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai hasil analisa dan pembahasan.
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